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LAMPIRAN

Lampiran 1. Draft Wawancara

1. Adakah satuan khusus yang menangani pencegahan KDRT di Puspaga

Surabaya?

2. Apa dan bagaimana program kerja Puspaga Surabaya selama 2022 dan 2023

untuk mencegah terjadinya KDRT? (masing-masing tahun)

3. Bagaimana bentuk upaya dari Puspaga Surabaya untuk mencegah KDRT?

4. Sosialisasi - Adakah sosialisasi yang dilaksanakan Puspaga Surabaya

sebagai upaya pencegahan KDRT?

5. Edukasi - Adakah bentuk edukasi dilapangan yang dilakukan oleh Petugas

Puspaga Surabaya?

6. Kontrol Sosial - Bagaimana Puspaga Surabaya dalam menilai ada atau

tiadanya indikasi (ciri-ciri) KDRT pada suatu kasus? Bagaimana Puspaga

dapat mengetahui kondisi (melakukan kontrol) yang terjadi dilapangan?

7. Evaluasi - Apakah dalam menjalankan kontrol sosialnya Puspaga Surabaya

terlaksana dengan lancar atau tidak? lantas adakah solusi yang diberikan

ketika terjadi hambatan atau kendala pada saat menjalankan programnya?

8. Siapa saja yang menjadi target program kerja Puspaga Surabaya untuk

menghapuskan KDRT? (perempuan, anak, dsb)

9. Bagaimana upaya yang dilakukan saat ada korban (baik sebagai

istri/anak/orang tua) yang melapor? (terkait dengan SOP Pelayanan Puspaga)

10. Apa saja faktor-faktor yang mendukung keberhasilan Puspaga dalam

melaksanakan program kerjanya sebagai langkah pencegahan KDRT?
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11. Bagaimana dukungan yang dilakukan oleh DP3APPKB Surabaya terhadap

Puspaga Surabaya terkait dengan berbagai program kerja dan upaya

pencegahan KDRT yang telah dilakukan? (misalnya, Fasilitas)

12. Bagaimana Puspaga bekerja sama dengan pemerintah dan masyarakat (atau

pihak-pihak lain) dalam mendukung pelaksanaan Undang-Undang No. 23

Tahun 2004?

13. Bagaimana pengetahuan para petugas terkait dengan persepsi, konsepsi dan

daya nalar/ kritik yang dilakukan?

persepsi : cara petugas memahami atau menafsirkan informasi dan situasi yang mereka

hadapi

konsepsi : pemahaman atau pandangan petugas terhadap konsep-konsep tertentu yang

relevan. kebijakan, aturan, atau prinsip-prinsip yang terkait dengan tugas mereka.

daya nalar/ kritik : kemampuan petugas untuk berpikir kritis, mengevaluasi informasi,

mengambil keputusan yang rasional, dan mampu memberikan kritik konstruktif

terhadap situasi atau kebijakan yang mereka hadapi.

14. Bagaimana dukungan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya terkait

program kerja Puspaga untuk mencegah KDRT? dalam bentuk dukungan

apa yang diberikan? (sumber daya manusia dan dana)

15. Bagaimana respon masyarakat terhadap program kerja yang dilakukan

Puspaga untuk mencegah KDRT tersebut? Apakah menolak atau menerima?

16. Bagaimana dukungan yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan apabila terdapat

pelaporan kasus KDRT?

17. Bagaimana respon dan dukungan yang dilakukan oleh pihak Kepolisian

apabila terdapat pelaporan kasus KDRT?
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18. Apa hambatan utama yang dihadapi oleh Puspaga dalam

mengimplementasikan program pencegahan KDRT?

19. Apakah ada inisiatif khusus yang dilakukan oleh Puspaga dalam

memberdayakan para fasilitatornya sebagai bentuk pencegahan KDRT

secara ekonomi, sosial, atau psikologis?

20. Apakah terdapat peningkatan kapasitas terhadap petugas & para fasilitator

Puspaga Surabaya? Jika ada, dengan cara apa?
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Lampiran 2. Dokumentasi

Dokumentasi Wawancara
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Dokumentasi Lain-Lain
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Data Kasus Kekerasan Tahun 2022
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Data Kasus Kekerasan Tahun 2023
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